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1.1. Tinjauan Tentang Guru Agama
1.1.1. Pengertian Guru Agama
Menurut Mujtahid dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa
guru merupakan orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya
mengajar. (Mujtahid, 2011:33). Guru adalah seseorang yang mempunyai

gagasan yang harus diwuyj n untuk kepentingan anak didik, menunjang

wnmngka menjunjung  tinggi,
utamaan yang menyangkut agama,
in Nurdin, 2003:8).

Sedangkan pengertian guru menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang

hubungan  sebaik-baikn

mengembangkan dan ﬁ
kebudayaan dan keilmuan. (Syafr

guru dan dosen adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas

tuk men pengarahan,

menilai

sejati, beriman, beramal saleh, berakhlak mulia dan berguna bagi
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SUMATERALITARA, MEDAN, 1o,

bertanggungjawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani

peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiannya yang sesuai dengan nilai-nilai
ajaran islam. Oleh sebab itu, pendidik dalam konteks ini bukan hanya
terbatas orang-orang yang bertugas di sekolah, akan tetapi semua orang
yang terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejak dalam kandungan

hingga dewasa bahkan sampai meninggal dunia. (Ramayulis, 2013:4).



Islam juga sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang
berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. Orang yang berilmu
pengetahuan (guru) sangat luhur kedudukannya depan Allah Swt. dari
pada yang lain. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat Al-Mujadilah

ayat 11:
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ng yang beriman! Apabila dikatakan
Mmam majelis-majelis,” maka
@(a memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, "Berdirifah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) ora ng yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti
apa yang kamu kerjakan". (Kemenag RI, 2019).

Artinya: "Hai ora
kepadamu, "Berilah
lapangkanlah, nisc

melakukan

majelis-

Dan apabila @Nla\kmmgqs% &MIN mll tempat, “Berdirilah

k i) pgngho , a iyl 1 tanda
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beriman di antaramu karena keyakinannya yang benar, dan Allah pun akan
mengangkat orang-orang yang diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah
yang menerangi umat, beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang
tidak berilmu. Dan Allah Maha teliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari

apa yang kamu kerjakan, baik persoalan dunia maupun akhirat.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru agama adalah
seseorang yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sekaligus membimbing anak didik ke arah pencapaian kedewasaan serta
terbentuknya kepribadian anak didik yang Islami. Sehingga dapat
mencapai keseimbangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Begitu luas dan dalamnya bidang garapan pendidikan, maka
pendidikan seharusnya dilakukan secara komprehensif pula, tidak sekedar
bertumpu kepada persoalan kognitif seseorang, namun dengan seksama

juga harus melihat kepade=persoalan afektif dan psikomotorik seseorang

agar nantinya tumbuh dan & WMdi manusia seutuhnya.
Luasnya bidang gﬁn id an, belum lagi tantangan pengaruh

global yang terus-menerus berda

angan ke negeri ini, menjadikan guru
sebagai garda depan pendidikan untuk tetap mempertahankan budaya

nasional agar tetap terjaga kelestariannya. pada prosesypembudayaan nilai-

guru yang perlu didasari dengan Fenjiwaan dan hati nurani dari seorang

- UN!VERS]T_ S SLAE NEGERI :
pendidik. Pen ra ya,tl wasa yan unyai keluarga
WM ri a ya atau

keluarganya. Orang tua disebut juga guru di rumah karena mereka

merupakan madrasah atau sekolah pertama untuk anak-anaknya.

Sebagaimana yang tertulis dalam Surah At- Tahrim ayat 6 :
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan". (Kemenag
RI, 2019).

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap orang tua dalam keluarga
memiliki tanggungjawab mendidik. Orang tua memiliki hak atas
peningkatan kualitas diri anak melalui pendidikan di rumah sehingga

suk ke Eendidikan formal (sekolah) anak
idikan di sekolah.

ketika nanti sudah waktunya

sudah berakal dan siap de

1.1.2. Syarat-Syarat Menjadi Gu ama

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan Peraturan

SeSUQJ'PQWE&IQSFFA@rIS EWMQN‘E’G‘E Rgriaku
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dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a)
kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c) kompetensi
profesional; d) kompetensi sosial

d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertfiikat keahlian
sebagai dimaksud pada ayat 2 tetapi memiliki keahlian khusus
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi guru setelah

melewati uji kelayakan dan kesetaraan.
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Persyaratan menjadi guru di atas masih bersifat umum, jika ditarik
dalam pendidikan Islam menurut pandangan Abudin Nata terdapat syarat
bagi profesi seorang pendidik yaitu:

a. Harus benar-benar menguasai (ahli) bidang ilmu pengetahuan

yang diajarkannya.

b. Harus mampu mengajarkan yang telah dimilikinya kepada siswa
atau peserta didiknya (transfer of knowledge)

c. Harus berpegang teguh kepada kode etik profesi. Kode etik itu
dimaksudkan ag emiliki akhlak yang mulia. (Abudin Nata,
2003:43). N —

Hal ini didukunﬂula pendapat Zakiah Daradjat yang

menjelaskan beberapa syarat men

a. Takwa kepada Allah Swt.

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan

| guru agama yaitu:

lam, tidak mungkin
swt. jika ia

tetapi su

huan da

tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SOUMALERA LITARA.MERAN.;

tiap-tiap pekerjaan. Sebagai seorang guru pun Kkesehatan itu
merupakan syarat yang tidak dapat diabaikan, karena mereka
setiap hari akan bekerja dan bergaul dengan dan di antara anak-
anak.

d. Berkelakuan baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.

Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka
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meniru. Di antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak
yang mulia pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin
bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. (Zakiah
Daradjat, 1992:41).

Secara parsial, Ramayulis telah mengemukakan berbagai persyaratan

guru berdasarkan berbagai perspektif, di antaranya:

a. Syarat keagamaan
Guru harus beragama dan mengamalkan ajaran agamanya, karena
sebagai figur usw. hasanah dalam pribadinya.

b. Syarat psikis N _—

Guru harus sehdt roh

sabar, sopan, dewasa erpikir dan bertindak, berjiwa
pemimpin, berani berkorban, berani menanggung resiko, dan

berjiwa pengabdian.

menular an%membaha akan Keserta didik.

RSITAS ISLAM NEGERI

sﬁMﬁﬁMLLIARA MEDAN.

lembaga lain yang berwenang mengangkat guru sehingga
diberikan tugas mendidik dan mengajar.
f.  Syarat teknis
Guru memiliki ijazah pendidikan guru yang disesuaikan
dengan tingkatan lembaga pendidikan, jurusan, program studi,

tempat mengajar, dan mata pelajaran yang diajarkan.

13



g. Syarat umur
Guru harus dewasa secara umur, jika menurut Islam yang
dimaksud dewasa adalah baligh, berakal, dan mukallaf.
(Ramayulis, 2005:51-52).

1.1.3. Peran Guru Agama Dalam Proses Belajar Mengajar

Pengertian peran guru secara umum menurut Ngaliman Purwanto
adalah terciptanya serangkaian tingkah yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam situasi

entu serta berhubungan dengan kemajuan
tingkah laku dan perke MiMng menjadi tujuannya. (M.

Ngaliman Purwanto, WG @

Sedangkan menurut Prey nggambarkan peran guru adalah
sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat,
motivator, sebagai pemberi inspirasi dan dorongan,Apembimbing dalam

orang Yyang

mendidikan, men aar memblmblng, men

ASI AM NEG

gﬂmﬁdﬁ I&Fﬂj& : ”ﬂﬁwﬁl i peserta

membimbingan,

Peran guru bisa dimaksud selaku susunan aksi yang silih
berhubungan yang dicoba dalam bermacam situasi khusus pada tujuannya
buat pergantian tindakan ataupun aksi laris serta kemajuan partisipasi ajar.
Salah satunya merupakan kedudukan guru dalam pembuatan kepribadian
peserta didik. (Suryati, 2019: 1).
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Banyak peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik atau siapa
saja yang telah menerjemahkan diri menjadi guru. Semua peranan yang
diharapkan dari guru antara lain sebagai berikut :

a. Guru sebagai Pemimpin (Lead)

Peran guru sebagai pemimpin akan berhasil apabila guru
memiliki kepribadian, "seperti: kondisi fisik yang sehat, percaya
diri sendiri, memiliki daya kerja yang besar dan antusiasme, gemar
dan cepat dalam mengambil keputusan, bersikap obyektif dan
mampu menguasaipemosi, serta bertindak adil”. (Oemar Hamalik,

2010:44). Peran gUty pendid ikKaM agama Islam sebagai pemimpin,

pembinaan dala/ endi ama Islam dalam mengembangkan

siswa-siswi beriman, bertagwa serta akhlak mulia, dan dapat

tenaga ini untuk mengarahkan

mengamalkan nilai-nilai agama Islam baik di sekolah, dilingkungan

lainnya

b. Guru seba a| Teda

SUNEIER LR B B e

dan religiosy. Competency menyangkut kemampuan dalam

menjalankan tugas secara profesional yang meliputi kompetensi
materi (substansi), metodologi dan kompetensi sosial. Personality
menyangkut integritas, komitmen dan dedikasi, sedangkan
religiosity menyangkut pengetahuan, kecakapan dan pengalaman
di bidang keagamaan. Ketiga hal tersebut guru akan mampu

menjadi model dan mampu mengembangkan keteladanan
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dihadapan siswanya. (Tobroni, 2008:128). Keteladanan dalam

pendidikan amat penting dan lebih efektif, apalagi dalam rangka

mengembangkan suasana keagamaan disekolah, siswa-siswi lebih

memahami atau mengerti bila seorang guru yang ditirunya,
Firman Allah Swt. dalam surat Al-Ahzab ayat 21 berbunyi :

L ,oﬁg,//,go)‘li o8 . v AT oo oa%
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Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

imu_(yaitu) bagi orang yang mengharap

angan) ‘hari kiamat dan Dia banyak
I, 2019).

c. Guru Sebagali Fasilitator
Guru berperan sebagai fasilitator, guru akan memberikan

pelayanan

kemampuan dasar yang dimiliki siswa. (Wina Sanjaya, 2008:14).
d. Guiu Sebedaidtivated SLAM NEGERI

SUMATFERAAUTARANAER ARG ross
pembelajaran, membangkitkan minat, mengarahkan siswa-siswi
untuk melakukan sesuatu berkaitan dengan kebutuhan atau
keinginan yang mempunyai hubungan dengan kepentingan
sendiri, minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan dan
kepentingan pada diri seseorang. Dalam hal ini guru menciptakan
kondisi tertentu agar siswa-siswi selalu butuh dan ingin terus

belajar. Berikut ini merupakan fungsi motivasi:

16



1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku
belajar peserta didik.

2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik.

3) Motivasi merupakan alat untuk membangun deteksi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem

pembelajaran lebih bermakna. (Nanang, Cucu, 2010:14).

tor

th mempunyai otoritas untuk

i dalam bidang akademis maupun

e. Guru Sebagai E
Peran guru seba

menilai preg(si

tingkah laku sosialnya ingga dapat menentukan bagaimana
peserta didik berhasil atau tidak pembelajaran yang telah

dilakukan, apakah materi yang diajarkan gsudah dikuasai atau

nakan sudah
adalah proses
sangat

proses

Informas iperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan

ITAS ISLAM NEGFRI

bali ter a g’i_p 0ses pem i U&pa; lballk ini
SU AMM@ gkatkan

proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan demikian, dalam

proses pembelajaran akan terus menerus ditingkatkan untuk
memperoleh hasil yang optimal.

Menurut Enco Mulyasa mengatakan bahwa guru memiliki peran
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat,
pembaharu, model teladan, pribadi, peneliti, pendorong

kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pembawa
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cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet dan sebagai
kulminator. (Enco Mulyasa, 2008:37).

f. Guru Sebagai Demonstrator
Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia
sendiri adalah pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus
menerus. Dengan cara demikian ia akan memperkaya dirinya
dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam
melaksanakan tugasnya, sebagai pengajar dan demonstrator
sehingga mamp
didaktis. Maksu
betul-betul MK
1995:7).

g. Guru Sebagai Mediator

emperagakan apa yang diajarkannya secara

f4ar"apa yang disampaikannya itu
nak didik.  (Moh.Uzer Usman,

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan

pemaha didikan dalam

berbaga dia maupun

materiil.

belajar anak didik. Guru seba%zjl‘i mediator dapat juga di artikan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

1.1.4. Tugas dan Tanggungjawab Guru Agama Sebagai Pendidik

Pada dasarnya tugas guru sebagai pendidik adalah mendidik dengan
mengupayakan pengembangan seluruh potensi peserta didik, baik aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Potensi peserta didik ini harus
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat keilmuan tertinggi dan
mengi interaksi dalam diri peserta didik. Upaya pengembangan potensi

peserta didik tersebut dilakukan dengan penyucian jiwa dan mental,
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penguatan metode berpikir, penyelesaian masalah kehidupan, motivasi,
memberi contoh, memuji dan mentradisikan keilmuan. (Moh. Roqib,
2009:50). Sedangkan tanggungjawab merupakan suatu kondisi wajib
menanggung segala sesuatu sebagai akibat dari keputusan yang diambil
atau tindakan yang dilakukan (apabila terjadi sesuatu dapat disalahkan).
Tanggungjawab juga dapat diartikan sebagai suatu kesediaan untuk
melaksanakan dengan sebaik-baiknya terhadap tugas yang diamanatkan
kepadanya dengan kesediaan menerima segala konsekuensinya.

Sebagai pembimbi ru mempunyai tugas memberi bimbingan

glesaikan n"Masalah yang dihadapinya, sebab

proses belajar mengaﬂr t dengan berbagai masalah diluar
kelas yang sifatnya non akademis.

kepada pelajar dalam me

Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses

pembelajaran di kelas adalah guru. Tugas guru yanggpaling utama adalah

Negara Pancasila dan Undang -Undan E Dasar 1945.

UNlVERSl SLAM NEGERI
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pengabdian

d. Meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pembangunan bangsa.

e. Menjaga nama baik sesuai dengan kepercayaan yang diberikan

masyarakat, bangsa dan negara. (Dapertemen Agama RI, 2009:2).
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Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa, tugas
pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,
mensucikan, serta membawa hati manusia (peserta didik) untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam pandangan Islam, secara umum
guru juga bertugas mendidik, yaitu mengupayakan seluruh potensi anak
didik, yang meliputi potensi kognitif, afektif, psikomotorik. (H.M.
Zainuddin, 2009:167). Sama dengan teori pendidikan barat, tugas pendidik
dalam pandangan Islam secara umum adalah mendidik, perbedaannya

sanakan, tetapi pada filsafat yang dianut,
sistem filsafat Barat me We@gan sistem filsafat muslim.

(Ahmad Tafsir, 2012:][ @

Guru Agama memiliki tuga

bukan pada tugas yang

engajar, memberi dorongan, memuiji,
menghukum, memberi contoh dan membiasakan. Tugas guru

sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena menyangkut nasib dan

pan gen
akan tu
r'an Sur

guru dalam

ben seluruhny kakanny. r

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda GitdN Jikak Radul A rharigABendr Irahdidrang yang benar!™.

SUMATERA UTARA MEDAN

Ayat diatas merupakan salah satu ayat yang menjelaskan tentang
pentingnya mengajar, kegiatan belajar mengajar diawali dengan membaca
karena hal ini merupakan salah satu modal awal untuk mengetahui disiplin
ilmu.

Di ayat lain Allah Swt. berfirman dalam Quran Surah Al-Alaq ayat 1

sebagai berikut:

20



e gl 8 2 T

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan”. (Kemenag RI, 2017).

Ayat tersebut secara singkat menerangkan bahwa belajar merupakan
salah satu aktivitas untuk membentuk kepribadian yang lebih baik. Artinya
seorang guru telah mendapatkan pengajaran dan mempunyai peningkatan
dalam kehidupan. Sebagai sosok yang paling tepat dalam pengajaran, yaitu

dimiliki oleh orang yan erja di lembaga pendidikan formal untuk

hanya bertugas mengajar pada peserta didik saja, akan tetapi seorang guru

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya memiliki, dua tugas pokok

dapat mendekatkan diri dari kebaikan dan menjaganya agar tetap pada
VERSITAS [STAM NG

SORTATERKUTKR . MEDAN

1.2. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran PAI
1.2.1. Pengertian Media Pembelajaran PAI
Kata media berasal dari bahasa latin yakni dalam bentuk jamak dari
kata medium, yang artinya suatu alat atau sesuatu yang terletak ditengah
(antara dua pihak). Secara garis besar media merupakan manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Maksudnya, seperti
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guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan bagian dari media.
(Azhar Arsyad, 2007: 3).

Secara garis besar pengertian media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai perantara atau pengantar, alat bantu
mengajar, saran pembawa pesan, sumber belajar, dan alat perangsang
siswa agar pembelajaran menjadi lebih konkrit dan siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain media pembelajaran adalah

segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat

merangsang pikiran, per , perhatian, dan kemauan siswa sehingga

dapat mendorong proses anm dan efisien. (Nurmaidah,
2016:5). y - &)

Pengertian lain mengemuk hwa media pembelajaran berupa
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi

pengajaran yang diantaranya terdiri dari atas buku, camera, video recorder,

Sebagaimana sabda Nabi Riwayat Al-Bukhari :

ﬁ s UNIVERSITAS lSLAMgNE,GeE 5 i
iiw\ Jladae K [5;.4)&3 ‘(‘-‘-‘Au-’g':‘-‘)u‘;‘)mu‘;

abad i M—'@S;‘s%@!\@%hj a3 ya U Al e
(G 1) 10 datsl) 8 sl aula fe Tl 8 o313 ) 1l
Ll oiny alal £ )8 5 ol 3y - 4 BT Sy - Tissalsl i

(13 Agi 13 sUadl )5 o3 A58 13 sladl (6 (a5 ) Halal

(ool ).
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Artinya: “Telah menceritakan pada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah
memberikan kabar kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau
bersabda: Telah menceritakan kepadaku bapak ku dari Mundzir dari
Rob1’ bin Khusein dan Abdullah R.A, Beliau bersabda: Nabi SAW
pernah membuat garis (gambar) persegi empat dan membuat suatu
garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas (persegi empat),
kemudian beliau membuat banyak garis kecil yang mengarah ke
garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah
gambaran manusia. Garis persegi empat ini adalah ajal yang pasti
bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini adalah angan-
angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan
musibah yang siap§mehghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan
yang satu, pasti aka cobaan lainnya, jika ia terbebas dari

i, ’pasthakan tertimpa cobaan lainnya lagi.”

selalu menglwwﬁf@lﬁge[‘gﬂ%fﬂ NEGE RI

I m%bm?ﬂﬂ daIITTp |n ar A ajalnya,
s§nentara Itu alam%pannya manusia SM mengha erbagali

musibah yang mengancam eksistensinya, jika ia dapat terhindar dari satu
musibah, musibah lainnya siap menghadang dan membinasakannya,
artinya setiap manusia tidak mampu menduga atau menebak kapan ajal
akan menjemputnya.

Secara tidak langsung Nabi SAW memberikan nasehat pada mereka
untuk tidak (sekedar melamun) berangan-angan panjang saja (tanpa

realisasi), dan mengajarkan pada mereka untuk mempersiapkan diri
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menghadapi kematian. Hadits ini menunjukkan kepada kita betapa
Rasulullah SAW seorang pendidik yang sangat memahami metode yang
baik dalam menyampaikan pengetahuan kepada manusia, beliau
menjelaskan suatu informasi melalui gambar agar lebih mudah dipahami
dan diserap oleh akal dan jiwa. Selain itu beberapa sabda Nabi mengatakan

G308 San dig adle i e LN 06 106 Al B 530 Gh i K
SN @i 96 dafalylyy )08 iiasy a5 Sl e Ja s

A 15 Ge L6 Cisdbaseiin, e 4 05 1081 A5
N (g0

Artinya: “Telah menceritaka da kami Muhammad bin Isma’il,
dan telah memberi kabar kepada kami Khollad bin Yahya, telah
menceritakan kepada kami Basylr |bn al-Muhajir, telah memberi
' 1 bir C Ayahnya, beliau

bat, Tahukah
sambil
n Rasul-
persabda

Hadits di atas menjelaskan

bertanya kepadpyarg-shahgipat, Serkdang, dyapagndapyang beliau pegang lalu
SUMAFERA T PARAMEDAIRE -
yang tahu, beliau menjawab dua benda itu adalah krikil sebagai salah satu
media dalam pendidikan yang diajarkan Rasulullah SAW dengan
mengumpamakan dua kerikil itu bagaikan angan-angan dan ajal seseorang.
Maksudnya angan- angan di sini adalah kehidupan manusia di dunia dan
ajal di sini adalah kematian atau ajal seseorang. dua hal tersebut tidak

dapat dipisahkan seperti halnya dua sisi mata uang. Keduanya sudah
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menjadi kodrat Allah SWT dalam menentukan jalan kehidupan dan ajal
manusia.

Dalam hadits ini dapat dipahami bahwa Nabi SAW menggunakan
dua kerikil itu sebagai media pembelajaran, untuk memberikan tanda
peringatan bagi umat manusia bahwa kehidupan tidak hanya sekali saja,
tetapi masih ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini, sehingga
peran media dalam pembelajaran adalah membantu pemahaman untuk

mencapai tujuan pendidikan.

Dari beberapa penj n mengenai isi kandungan hadits-hadits di

atas, dikisahkan tentang wmmenggunakan gambar, dan
kerikil sebagai penjeﬂa
sahabat-sahabatnya. Hal ini berar

enyampaikan ajarannya kepada para
asulullah SAW menggunakan sarana-
sarana tersebut untuk memberi gambaran perumpamaan dan

mempermudah dalam menyampaikan isi materi yang diajarkannya. Jika

lasikan d ' i ebut berkaitan

Media embelaﬂaran memiliki peran yang penting dalam

U l\/ﬁ SITASIE AM NEbG RI :
P jaran satunya pembela mat elajaran
Stjimm ;ijh . Dmumlam di

madrasah terdiri dari sub mata pelajaran yang meliputi Al-Quran Hadis,
Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fikih. Maka dari itu,
peran media pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
penting diperhatikan, guna mempertahankan ciri khas madrasah.
(Rayandra, 2012: 28).

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa media

merupakan suatu alat untuk mempermudah dalam melaksanakan
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pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal, dan dapat
menciptakan kondisi belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta
didik untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan
mudah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PAI
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
pendidikan dari pengirim (guru) ke penerima (peserta didik) yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga dapat
s belajar pada diri penerima pesan (peserta

1.2.2. Macam-macam Media Pembelajaran PAI
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Media dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

mengembangkan imajinasi dan meran nlg partisipasi aktif

UNIVERSITAS ISLAM N

SURERTIGE TIEA A KR

b. Media visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam.
Seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar
atau lukisan, cetakan. Adapun media visual yang menampilkan

gambar atau simbol yang bergerak seperti film kartun.
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c. Media Audiovisual
Media Audiovisual diartikan sebagai media yang memiliki
kemampuan untuk dapat dilihat sekaligus dapat didengar, misalnya
film bersuara, video, televisi, sound slide. Dalam suatu proses
belajar mengajar, dua unsur yang amat sangat penting adalah
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan. (Azhar Arsyad, 2003: 3)

Media ini dibagi menjadi dua, antara lain:

a. Audiovisual , yaitu media yang menampilkan suara dan

casette. (Syaiful Bahri, Aswan Zain, 2002: 140).

Menurut Rizqgi Ilyasa Aghni, adapun Klasifikasi, media berdasarkan

a dalam dua

stripe.

4. Penyajian multimedia: slideplus suara, multi image.

5. VigualldiianisdiprosiekSikan il £, VigeD.

SUMATERA YTARA'MEDAN

7. Permainan: teka-teki, simulasi.
8. Realita: model, contoh, peta, boneka.
b. Media Teknologi Mutakhir
1. Media telekomunikasi: telekonferensi, kuliah jarak jauh.
2. Media mikroprosesor: komputer interaktif, compact disk.
(Rizqi, 2018: 101).
1.2.3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran PAI
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Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan proses
belajar mengajar, yang memiliki beberapa fungsi. Roestiyah menyatakan,
ada beberapa fungsi media pendidikan, yaitu:

a. Fungsi edukatif, artinya dengan media pendidikan ini dapat
memberikan pengaruh baik yang mengandung nilai-nilai
pendidikan. Pengaruh ini berguna bagi diri sendiri maupun
masyarakat.

b. Fungsi sosial, artinya dengan alat media ini hubungan antara

pribadi anak da bih baik lagi, sebab mereka secara gotong
royong dapat b wmpergunakan alat media itu
dengan temarmn
c. Fungsi ekonomis, arti ngan satu macam alat media
pendidikan sudah dapat dinikmati oleh sejumlah anak didik dan
bisa dipergunakan

sepanjang  waktu. mengurangi

ajaran-pelajaran

berarti

pelaksanaan di daerah dengan di pusat.

lj FunUvaFSEusiagijizrlfé%nNa%% aRl edia _pendidikan
S MATE i dé( si budaya

manusia sehingga pengetahuan anak tentang nilai-nilai budaya

manusia makin lama makin bertambah. (Roestiyah, 1989: 63-64).
Basyiruddin  Usman mengatakan bahwa media pengajaran

mempunyai fungsi:
a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu

memudahkan mengajar bagi guru.
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b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat
menjadi konkrit).

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak
membosankan).

d. Semua indera murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indera
dapat diimbangi oleh kekuatan indera lainnya.

e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
(Basyiruddin, 2002:.24-25).

T =Y

Sedangkan Kustﬁa pta. menyatakan beberapa manfaat
media pembelajaran didalam kegi

balajar mengajar, diantaranya:
a. Menjelaskan penyampaian pesan sehingga mempermudah

kegiatan belajar mengajar.

terhadap

Pembelajaran %an efektif memerlukan perencanaan yang baik.

ia_ yang MM gig:igg SIS%UHMEI!\ISS%S(;%BI ajaran itu juga
ngﬁ Ny ’ﬂ‘.\ e iMﬁbﬂaAhinyataan

dilapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media

dalam kegiatannya dikelas atas dasar pertimbangan antara lain:
1. Merasakan sudah akrab dengan media itu, misalnya papan tulis
atau proyektor transparansi.
2. Merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan
dengan lebih baik dari pada dirinya sendiri, misalnya diagram

pada flipchart.
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3. Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa,
serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan
terorganisasi. Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat
memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media
merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu,

ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media.

1. Sesuai dengan Mmﬁn dicapai. Media dipilih
berdasarkan Kan i ional yang telah ditetapkan yang
secara umum mengacu da\salah satu atau gabungan dari dua

atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

digunakan dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang

terselfLa l(}/ sEe %rlr{/éssle§t]5An%dt\11E((;’plnolahkan dan dibawa

SUMALERA UTARA MEDAN

4. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan Kriteria yang
paling utama, tidak akan berarti apa-apa jika guru tidak dapat
menggunakan media dalam proses belajar mengajar sebagai

upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar.

5. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok

besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok
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kecil atau perorangan, oleh karena itu sangat dibutuhkan
pengelompokkan sasaran tersebut.

6. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf
harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. (Azhar Arsyad,
2016: 72-74).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media
hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan dalam

pelaksanaan pembelajarapp~karena ketepatan memilih media akan lebih

gFfarNoleh karena itu, guru harus
tap agar proses pembelajaran dapat

mengefektifkan proses b
selektif dalam memilinsfied
berhasil sesuai dengan diinginkan:

1.3. Upaya Guru Agama Dalam Pengembangan Media Pembelajaran

h dahulu

sebagai

dilalui. Hal ini didasarkan atas pengalaman mengajar

sebelurppye |- IRendan S demikian, N mgk& RQuru  tersebut  lalu
SURATERA WTARK MEDAT <
kepala sekolah.

b. Dalam rapat tahunan (menjelang kenaikan kelas), kepala sekolah
memberi kesempatan kepada guru-guru untuk melaporkan
pelaksanaan pelajaran selama satu tahun beserta kesulitan dan cara
mengatasinya.

c. Dewan guru mengadakan musyawarah untuk mengadakan

perencanaan penggantian atau penambahan alat.
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Secara garis besar, asal alat/media pembelajaran dapat dibagi atas
dua bagian besar, yaitu: alat buatan pabrik dan alat buatan sendiri.
a) alat buatan pabrik

Ditinjau dari segi sempurnanya alat, maka ada alat yang dibuat
oleh pabrik secara besar-besaran (baik pabrik di dalam maupun di
luar negeri) dan ada alat yang dibuat oleh perseorangan sebagai
hasil industri rumah, tidak dalam jumlah besar.

Untuk dapat sampai ke sekolah, maka alat-alat pelajaran buatan

pabrik ini:
1) dibeli oleh sekolafiserdiffp

2) dibeliolmja asan lalu disumbangkan ke sekolah
3) dibeli oleh perseor n'dan diberikan ke sekolah sebagai
sumbangan

disumbangkan atau dipinjamkan olehy pabriknya kepada

sementara.

Setelah  dilakukan erencanaan adaan dan alat/media

UNlVERSl %;’L ri-f‘
thj jaran Aterlaent f| aka selanjutnya
da dua

pokok penting yakni pembelian dan pemilihan.

Pada waktu mengadakan pembelian harus diingat apakah sudah sesuai
dengan daftar yang disediakan dalam tahap perencanaan. Banyak sekali
orang tergoda oleh indah dan menariknya barang-barang yang
diperlihatkan di toko atau ditawarkan oleh salesman. Jika teguh imannya
dan berpegang pada daftar kebutuhan yang telah disiapkan, akan diperoleh

barang-barang yang sesuai dengan tujuan semula.
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Kriteria pemilihan atau menilai alat/media pembelajaran:
a) akan digunakan dalam waktu dekat (kegunaannya mendesak)
b) mudah digunakan
c) bagus (bentuk indah, warna menarik)
d) aman, tidak menimbulkan bahaya.
Dengan adanya kriteria pemilihan tersebut, diharapkan barang
yang dibeli adalah barang-barang yang benar-benar dibutuhkan dan

berguna bagi pelaksanaan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

1.3.2. Pemanfaatan Media,Rgmisefaj&Fam PAI

Proses belajar mefgaja idikan agama Islam mencakup kegiatan

pembelajaran yang berupaya k \membuat siswa dapat belajar,
terdorong belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari PAL.

Dengan demikian, siswa pada akhirnya mampu melaksanakan ajaran dan

pentuk pribadi

hasil penga

terhadap peng%\lnaan media penlgS fran dalam proses belajar mengajar
AM NE E

lVERSl i Ei
pada an, 5 jﬁ éan ha mﬂa siswa
stMAT EI{A/ a j media

dengan pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan
media pengajaran dalam proses pengajaran sangat dianjurkan untuk
mempertinggi kualitas pengajaran.

Penggunaan media pengajaran sangat bergantung pada tujuan
pengajaran, bahan pengajaran, kemudahan memperoleh media yang
diperlukan serta kemampuan guru dalam menggunakannya dalam proses

pengajaran.
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Menurut Nana Sudjana, ada beberapa hal yang diperlukan guru

dalam

menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi kualitas

pengjaran, antara lain:

1.

. Guru terampil

. Pengetahuan dan kete

Guru perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain
jenis dan manfaat media pengajaran,, kriteria memilih dan
menggunakan media pengjaran, menggunakan media sebagai alat
bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses

belajar siswa.

uat media pengajaran sederhana untuk

| ergtanid media dua dimensi atau media

iga dimensi dan media proyeksi.

keperluan pengaja
grafis, dan bebm
ilan dalam menilai keefektifan
penggunaan media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan

media pengajaran penting bagi guru untuk agar bisa menentukan

tidak selalu

UNIVE

berbagai kondisi dan [frinsip é)sikologis Rlerlu mendapat pertimbangan
E
Y

Motivasi. Dalam proses belajar mengajar dari siswa sebelum
adanya kebutuhan, minat dan motivasi untuk belajar dari siswa
sebelum kita meminta perhatian dalam mengerjakan tugas atau
latihan. Minat dan motivasi dapat dibangkitkan dengan adanya
penggunaan media pembelajaran.

Perbedaan individual. Setiap siswa mempunyai perbedaan cara

belajar dan tingkat pengalaman. Faktor-faktor intelegensi,
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kepribadian, gaya belajar, mempengaruhi kemajuan dan
kesiapan siswa untuk belajar. Tingkat kecermatan penyajian
informasi melalui media harus berdasarkan kepada tingkat
pemahaman siswa.

3. Tujuan Pembelajaran. Jika siswa mengetahui tujuan
pembelajaran melalui media pembelajaran, maka kesempatan
untuk berhasil dalam pembelajaran akan semakin besar.

4. Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan

prosedur ata terampilan fisik yang akan dipelajari

g pdalgt “Urftan yang bermakna. Dengan

demikian d dik kat kesulitan isi materi.

5. Persiapan sebelum me

diorganisasikan

jar.\Siswa sebaiknya telah menguasai
dengan baik pelajaran dasar atau memiliki pengalaman yang

diperlukan secara memadai yang merupakan persyaratan untuk

ata lain, ketika

hendaknya memplgrhatilka[ KJ'uan %anﬂ ziI{«lin dicapai, terutama
ta

SUMBTE R R B R D AN e

siswa sangat diperlukan, agar pemahaman dan ingatan siswa
terhadap materi lebih kuat. Oleh sebab itu media pembelajaran
harus mampu meningkatkan partisipasi siswa.

8. Umpan balik hasil belajar dapat meningkatkan apabila secara
berkala siswa diinformasikan tentang perkembangan belajarnya.
Pengetahuan hasil belajar akan menjadi pertimbangan dalam

melakukan perbaikan cara belajar.
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9. Penguatan. Adanya penguatan terhadap siswa untuk belajar
dapat membangun percaya diri dan secara pasif mempengaruhi
perilaku siswa selanjutnya.

10. Latihan dan pengulangan. Agar suatu pengetahuan dan
keterampilan dapat bertahan lama dalam ingatan, maka harus
sering diulangi dan dilatih kembali.

11. Penerapan. Hasil belajar yang diinginkan adalah meningkatkan
kemampuan seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil

h atau situasi baru. Tanpa dapat melakukan

Menurut Muhaimin, ada beberapa prinsip dalam penggunaan media

pembelajaran, agar tidak salah arah dan tujuan, sertastetap efisien, efektif

yang hendak dlca

NlVE TAS lSLAMN ;;ERI
ﬁ] EiISIeL]il: usahaka wgunaan
S waktu,

tenaga, blaya dan sumber-sumber lain secara tepat dan cermat,

sehingga hasil pembelajaran PAI dapat memadai dan memenubhi
harapan.

4. Efektifitas, dalam arti mengusahakan agar penggunaan
sarana/media pembelajaran PAI mampu membuahkan hasil, yakni
tercapainya kompetensi PAI tertentu, dan terhindar dari

kemubaziran.
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5. Fleksibilitas, dalam arti mengusahakan agar penggunaan
sarana/media pembelajaran PAI bersifat luwe, mampu
disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat dan sewaktu
yang selalu berkembang tanpa merombak kompetensi PAI yang
harus dicapai.

6. Integritas, dalam arti mengusahakan agar penggunaan
sarana/media pembelajaran PAI mempertimbangkan komponen-
komponen pembelajaran lainnya secara terpadu, seperti

kompetensi PAI hendak dicapai, karakteristik materi PAI,

Winategi penyampaian  hasil.

karakteristik  pe

(Muhaimin, 19957 1

Dalam hubungannya den enggunaan media pada waktu
berlangsungnya pengajuan setidak-tidaknya digunakan guru pada situasi

sebagai berikut:

. ei': lVERSlTASl AMNEGERI
g MEM dijaga

kelestariannya dengan jalan dilakukan pemeliharaan sebaik-baiknya. Jika

tidak, maka kemungkinan besar alat atau media tersebut akan cepat rusak
dan tidak dapat berfungsi lagi dalam proses belajar mengajar. Alat/media
pendidikan apapun itu, perlu mendapatkan perlakuan sedemikian rupa
sehingga dapat bertahan lama dan berguna bagi proses pembelajaran.

Terdapat 2 unsur dalam pemeliharaan media pembelajaran, yaitu :
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1. Pengaturan

Dalam kegiatan pengaturan media pembelajaran ini terdapat dua
tahapan, yaitu tahap pengaturan awal dan pengaturan kembali.
Tindakan setelah alat pengajaran tiba di sekolah adalah menyimpan
atau meletakkan di tempat yang betul agar tetap terpelihara.
Kegiatan ini disebut pengaturan awal.

Alat pelajaran yang baik adalah alat pelajaran yang dapat
digunakan berkali-kali, bukan hanya untuk hiasan lemari yang tidak

pernah dikeluarkangelati tempatnya. Penggunaan alat yang berkali-

gngatttaiKembali secara terus menerus.

bali dilakukan setelah alat/media

kali inilah maka perl

Jadi, peng{an

pembelajaran itu digunaka

inilah inti dari pengaturan alat
pelajaran yang sesungguhnya, yang menentukan tahan lama atau

tidaknya suatu alat /media.

mengembalikan ke tempat semula dengan hati-hati. (Suharsimi,
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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